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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak partisipasi 
dalam olahraga terstruktur terhadap tingkat disiplin dan tanggung 
jawab siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium UIN SU Medan pada 
tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan desain 
kuantitatif, melibatkan 50 siswa yang aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan olahraga terstruktur di madrasah tersebut. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang diukur dengan skala Likert 
yang mencakup indikator disiplin (ketepatan waktu, kepatuhan 
terhadap aturan) dan tanggung jawab (penyelesaian tugas mandiri 
dan sosial). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara olahraga terstruktur dan peningkatan 
disiplin serta tanggung jawab siswa. Siswa yang berpartisipasi dalam 
olahraga terstruktur menunjukkan tingkat disiplin dan tanggung 
jawab yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 
terlibat dalam kegiatan tersebut. Temuan ini mendukung literatur 
yang menyatakan bahwa olahraga dapat berperan penting dalam 
pengembangan karakter siswa. Penelitian ini menyarankan agar 
madrasah memperkuat program olahraga terstruktur sebagai bagian 
dari kurikulum untuk meningkatkan kualitas karakter siswa. Namun, 
penelitian ini juga mengakui keterbatasan sampel yang terbatas pada 
satu institusi dan menggunakan metode survei yang bergantung pada 
data subjektif. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas 
dan metode yang lebih variatif disarankan untuk memperdalam 
pemahaman tentang dampak olahraga terstruktur terhadap 
perkembangan karakter siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani dan olahraga memainkan peran yang sangat penting dalam 

sistem pendidikan, tidak hanya untuk meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga untuk 

membentuk karakter siswa. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pendidikan 

jasmani adalah olahraga terstruktur, yang dilaksanakan dalam bentuk program yang 

terencana dan berkelanjutan. Olahraga terstruktur tidak hanya bertujuan untuk 
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meningkatkan kebugaran tubuh siswa, tetapi juga untuk mengembangkan nilai-nilai 

positif seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama tim. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang terorganisir dapat berperan besar dalam 

perkembangan karakter siswa (Eime et al., 2013; Côté & Fraser-Thomas, 2007). 

Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik membahas dampak olahraga 

terstruktur terhadap karakter, terutama disiplin dan tanggung jawab siswa di konteks 

pendidikan madrasah, masih sangat terbatas. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak olahraga 

terstruktur terhadap tingkat disiplin dan tanggung jawab siswa di Madrasah Aliyah 

Laboratorium UIN SU Medan pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan memberikan 

bukti empiris mengenai hubungan antara olahraga terstruktur dengan pembentukan 

karakter, khususnya disiplin dan tanggung jawab, yang sangat penting dalam 

mendukung proses pembelajaran di madrasah. Diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan jasmani yang lebih efektif dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter siswa. 

Penelitian ini sangat penting karena meskipun banyak penelitian yang 

menyatakan manfaat fisik dari olahraga terstruktur, masih kurang penelitian yang 

membahas pengaruh langsung olahraga terstruktur terhadap peningkatan disiplin dan 

tanggung jawab siswa. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih fokus pada aspek fisik 

dan kesehatan (Gallahue & Ozmun, 2006), sementara pengaruhnya terhadap 

pembentukan karakter sosial dan emosional, khususnya dalam konteks madrasah, 

belum banyak digali. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi untuk 

mengisi kekosongan tersebut dan menambah pemahaman tentang dampak kegiatan 

fisik terstruktur dalam membentuk karakter siswa di Indonesia. 

Beberapa penelitian terkait menunjukkan bahwa olahraga terstruktur 

berhubungan positif dengan peningkatan disiplin dan tanggung jawab siswa. Misalnya, 

Eime et al. (2013) menyebutkan bahwa partisipasi dalam kegiatan olahraga terorganisir 

dapat meningkatkan keterampilan sosial dan rasa tanggung jawab, sedangkan Côté & 

Fraser-Thomas (2007) menekankan bahwa olahraga dapat memupuk nilai-nilai seperti 

kepemimpinan dan kerja sama tim. Namun, meskipun banyak penelitian 

menggarisbawahi pentingnya olahraga dalam pengembangan karakter, sedikit di 

antaranya yang membahas secara spesifik dampaknya terhadap disiplin dan tanggung 

jawab siswa di sekolah berbasis agama, seperti madrasah. 

Kesenjangan penelitian ini terletak pada keterbatasan studi yang mengkaji 

dampak olahraga terstruktur terhadap karakter siswa dalam konteks pendidikan 

berbasis agama. Meskipun terdapat sejumlah penelitian yang menyelidiki pengaruh 

olahraga pada perkembangan sosial dan emosional siswa, belum ada yang secara 

khusus mengaitkan pengaruh olahraga terstruktur dengan pembentukan disiplin dan 



Education Achievment : Journal of Science and Research 
Volume 6 Issue 1 March 2025 
Page 376-383 

378 

tanggung jawab di madrasah. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana olahraga terstruktur dapat memainkan 

peran dalam membentuk karakter siswa di lingkungan pendidikan berbasis agama. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa olahraga terstruktur 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap tingkat disiplin dan tanggung jawab 

siswa. Variabel yang akan diteliti meliputi disiplin, yang diukur melalui indikator 

kepatuhan terhadap aturan dan pengelolaan waktu, serta tanggung jawab, yang 

tercermin dari kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik dan non-

akademik. Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan pengumpulan 

data melalui kuesioner yang diberikan kepada siswa dan guru di Madrasah Aliyah 

Laboratorium UIN SU Medan. 

Dalam hal metodologi, penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan 

sampel acak sederhana untuk memperoleh sampel yang representatif. Analisis data 

akan dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk 

mengidentifikasi hubungan antara partisipasi dalam olahraga terstruktur dan 

peningkatan disiplin serta tanggung jawab siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan pendidikan jasmani di 

madrasah, serta memberikan masukan yang berguna bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan jasmani yang lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang terdaftar di Madrasah 

Aliyah Laboratorium UIN SU Medan pada tahun ajaran 2024. Berdasarkan data dari 

sekolah, jumlah siswa yang aktif mengikuti program olahraga terstruktur di madrasah 

ini 150 siswa. Penelitian ini menggunakan metode sampling acak sederhana (simple 

random sampling), yang memungkinkan setiap individu dalam populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Dari populasi yang ada, 50 siswa 

akan dipilih secara acak untuk menjadi sampel penelitian. Pemilihan sampel ini 

dilakukan untuk memastikan representasi yang adil dari seluruh kelompok siswa yang 

berpartisipasi dalam olahraga terstruktur. Sampel ini dipilih berdasarkan kriteria 

bahwa mereka harus aktif dalam program olahraga terstruktur yang diselenggarakan 

oleh sekolah, yang mencakup berbagai cabang olahraga yang dikelola oleh pihak 

sekolah. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur dua variabel utama: disiplin dan tanggung jawab siswa. 

Kuesioner terdiri dari dua bagian utama: 

a. Bagian pertama mengukur tingkat disiplin siswa yang mencakup indikator-

indikator seperti kepatuhan terhadap waktu, kemampuan mengikuti aturan, dan 

ketepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
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b. Bagian kedua mengukur tingkat tanggung jawab siswa, yang diukur dengan 

indikator-indikator seperti kemampuan dalam menyelesaikan tugas akademik dan 

non-akademik secara mandiri, serta kepedulian terhadap tugas-tugas kelompok dan 

tanggung jawab sosial. 

Kuesioner ini menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban (sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju), yang memungkinkan penilaian 

kuantitatif terhadap sikap dan perilaku siswa. Instrumen ini telah diuji pada kelompok 

kecil untuk memastikan kesesuaian dan kejelasan pertanyaan. 

Prosedur penelitian ini melibatkan beberapa tahap yang dimulai dengan 

persiapan dan distribusi kuesioner kepada siswa yang terpilih. Peneliti akan 

mendapatkan izin dari pihak sekolah dan guru olahraga untuk melaksanakan 

penelitian ini. Setelah izin diperoleh, kuesioner akan dibagikan kepada sampel siswa di 

kelas yang telah ditentukan. Proses pengisian kuesioner akan dilakukan dalam waktu 

30 menit per siswa, dan hasilnya akan dikumpulkan segera setelahnya. Proses ini 

diharapkan selesai dalam satu minggu. Setelah data dikumpulkan, peneliti akan 

memulai tahap analisis data yang diharapkan selesai dalam waktu dua minggu. Secara 

keseluruhan, penelitian ini akan dilakukan dalam kerangka waktu tiga bulan, dengan 

tahapan pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan akhir. 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif akan digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik dasar dari sampel, seperti frekuensi, rata-rata, dan 

standar deviasi untuk setiap indikator yang diukur. Hal ini akan memberikan 

gambaran umum tentang distribusi data yang terkumpul. Selanjutnya, untuk 

menganalisis hubungan antara olahraga terstruktur dan tingkat disiplin serta tanggung 

jawab siswa, analisis regresi linier sederhana akan digunakan. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang signifikan antara partisipasi 

dalam olahraga terstruktur dan peningkatan disiplin serta tanggung jawab siswa. Jika 

ditemukan hubungan yang signifikan, analisis ini akan membantu menentukan 

seberapa besar kontribusi olahraga terstruktur terhadap dua variabel tersebut. 

Untuk memastikan validitas instrumen, peneliti akan melakukan uji validitas 

dengan menggunakan validitas isi. Uji ini melibatkan penilaian oleh para ahli 

pendidikan jasmani dan psikologi yang akan menilai apakah item-item dalam 

kuesioner mencakup aspek-aspek yang relevan dengan disiplin dan tanggung jawab. 

Selanjutnya, untuk memastikan reliabilitas instrumen, peneliti akan melakukan uji coba 

instrumen pada sampel kecil (sebelum penelitian utama) dan menghitung koefisien 

alpha Cronbach untuk menilai konsistensi internal kuesioner. Nilai alpha Cronbach 

yang lebih besar dari 0,7 menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan 

(Nunnally & Bernstein, 1994).  
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Untuk uji statistik, peneliti akan menggunakan uji t untuk membandingkan rata-

rata tingkat disiplin dan tanggung jawab siswa yang terlibat dalam olahraga terstruktur 

dengan siswa yang tidak terlibat dalam olahraga terstruktur. Uji ini akan membantu 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. 

Selanjutnya, untuk menganalisis hubungan antara olahraga terstruktur dan kedua 

variabel tersebut, peneliti akan menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara partisipasi dalam olahraga terstruktur dan 

peningkatan disiplin serta tanggung jawab siswa. 

Penggunaan regresi linier dalam penelitian ini didasarkan pada pendekatan yang 

digunakan dalam studi-studi sebelumnya yang membuktikan bahwa olahraga 

terstruktur dapat berpengaruh terhadap berbagai aspek karakter siswa, termasuk 

disiplin dan tanggung jawab (Côté & Fraser-Thomas, 2007; Eime et al., 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa partisipasi dalam olahraga terstruktur 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat disiplin dan tanggung jawab siswa 

di Madrasah Aliyah Laboratorium UIN SU Medan. Dari analisis data yang diperoleh 

melalui kuesioner, ditemukan bahwa siswa yang rutin berpartisipasi dalam kegiatan 

olahraga terstruktur menunjukkan skor lebih tinggi dalam indikator-indikator disiplin, 

seperti ketepatan waktu, ketaatan terhadap aturan, serta tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. Sebaliknya, siswa yang tidak terlibat dalam olahraga terstruktur 

cenderung memiliki skor yang lebih rendah pada indikator tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa olahraga terstruktur tidak hanya memberikan 

manfaat fisik, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter, khususnya dalam hal 

disiplin dan tanggung jawab. Temuan ini penting karena memperlihatkan bahwa 

olahraga dapat menjadi salah satu instrumen efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di madrasah. Di tengah tantangan dalam pembentukan karakter siswa, 

olahraga terstruktur terbukti dapat menjadi sarana yang berpotensi untuk membangun 

nilai-nilai positif yang mendukung perilaku baik di luar lapangan, seperti kedisiplinan 

dalam aktivitas akademik dan sosial. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam olahraga terstruktur dapat meningkatkan berbagai aspek karakter, 

termasuk disiplin dan tanggung jawab. Sebagai contoh, Eime et al. (2013) dalam 

penelitian mereka menemukan bahwa partisipasi dalam olahraga terorganisir memiliki 

dampak positif terhadap keterampilan sosial dan tanggung jawab individu. Côté dan 

Fraser-Thomas (2007) juga mengemukakan bahwa olahraga adalah alat penting dalam 

pengembangan nilai-nilai seperti disiplin, kepemimpinan, dan kerja sama tim. Hasil 

penelitian ini mendukung teori-teori tersebut dan menunjukkan bahwa di madrasah, 
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olahraga terstruktur memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan karakter 

siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi yang meneliti dampak positif 

olahraga terstruktur terhadap pembentukan karakter siswa. Sebagai contoh, penelitian 

oleh Côté dan Fraser-Thomas (2007) yang menunjukkan bahwa olahraga dapat 

mengembangkan kepemimpinan dan disiplin pada siswa di berbagai tingkat 

pendidikan. Selain itu, penelitian oleh Eime et al. (2013) juga menunjukkan bahwa 

kegiatan fisik yang terstruktur meningkatkan kesejahteraan sosial dan emosional. 

Temuan dari studi ini memperluas wawasan bahwa olahraga terstruktur di sekolah 

agama seperti madrasah juga memberikan pengaruh positif dalam pembentukan 

disiplin dan tanggung jawab. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif antara olahraga 

terstruktur dengan disiplin dan tanggung jawab, ada kemungkinan bahwa faktor-faktor 

lain seperti lingkungan keluarga atau pengaruh guru turut berperan dalam 

pembentukan karakter siswa. Misalnya, siswa yang memiliki latar belakang keluarga 

yang mendukung cenderung lebih disiplin, meskipun mereka tidak terlibat dalam 

olahraga terstruktur. Oleh karena itu, meskipun olahraga berperan penting, faktor 

eksternal lainnya perlu dipertimbangkan sebagai penjelas alternatif yang bisa 

mempengaruhi temuan ini. 

Penelitian ini memiliki implikasi yang luas dalam pengembangan kebijakan 

pendidikan jasmani di madrasah. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi olahraga 

terstruktur dalam kurikulum pendidikan jasmani dapat memberikan manfaat tidak 

hanya dari sisi kebugaran fisik, tetapi juga dalam hal pembentukan karakter siswa. 

Oleh karena itu, madrasah dapat mempertimbangkan untuk memperkuat program 

olahraga terstruktur yang ada, mengingat dampaknya terhadap pengembangan 

disiplin dan tanggung jawab siswa. Kebijakan yang mempromosikan kegiatan olahraga 

yang lebih terorganisir dapat menjadi langkah positif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan karakter siswa. 

Meskipun penelitian ini memberikan temuan yang signifikan, ada beberapa 

keterbatasan yang perlu diakui. Salah satunya adalah cakupan sampel yang terbatas 

pada satu madrasah, yaitu Madrasah Aliyah Laboratorium UIN SU Medan, yang 

mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi di madrasah lainnya. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan metode survei yang mengandalkan data subjektif dari 

siswa, yang dapat dipengaruhi oleh bias pribadi. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menggunakan pendekatan yang lebih beragam, seperti observasi 

langsung atau wawancara, guna mendapatkan gambaran yang lebih holistik mengenai 

dampak olahraga terstruktur terhadap karakter siswa. 

Selain keterbatasan dalam populasi dan metode, pengukuran tingkat disiplin dan 

tanggung jawab dalam penelitian ini lebih bersifat self-reported (berdasarkan 
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pengakuan pribadi siswa), yang dapat mengarah pada bias sosial atau kecenderungan 

untuk memberikan jawaban yang diinginkan. Penggunaan instrumen lain, seperti 

observasi langsung terhadap perilaku siswa di kelas atau dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dapat memberikan data yang lebih objektif dan akurat. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel ke beberapa 

madrasah dengan latar belakang dan kondisi yang berbeda. Dengan demikian, temuan 

dapat lebih digeneralisasi dan diterapkan pada populasi yang lebih luas. Selain itu, 

penelitian longitudinal yang melibatkan pemantauan perubahan perilaku siswa dalam 

jangka panjang dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai efek jangka panjang 

dari olahraga terstruktur terhadap pembentukan karakter. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa olahraga terstruktur 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap disiplin dan tanggung jawab 

siswa. Hasil penelitian ini penting karena memberikan bukti empiris yang mendukung 

pentingnya kegiatan fisik terorganisir dalam mendukung pembentukan karakter siswa. 

Implikasi penelitian ini mengarah pada penguatan kebijakan dan program pendidikan 

jasmani di madrasah, yang dapat memberikan dampak lebih besar terhadap 

perkembangan karakter siswa. 
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